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RINGKASAN 

EDO AGAM PAMUNGKAS. Analisis Aktivitas Selulase dan Identifikasi 

Molekuler Bakteri Selulolitik Asal Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Menggunakan Marka Gen 16S rRNA. Dibimbing oleh Dr. SYLVIA MADUSARI 

S.Si., M.Si., HALIDA ADISTYA PUTRI S.P.,M.Si. dan RISA ROSITA S.Si., 

M.Si.  

Bakteri selulolitik merupakan bakteri pendegregasi selulosa yang berperan 

dalam dekomposisi limbah organik, termasuk tandan kosong kelapa sawit (TKKS). 

Analisis aktivitas selulase dilakukan dengan menguji kemampuan isolat bakteri 

selulolitik dalam mendegregasi selulosa.  Identifikasi molekuler dilakukan dengan 

tujuan eksplorasi keragaman spesies bakteri selulolitik asal limbah TKKS. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui aktivitas selulase isolat bakteri selulolitik asal 

limbah TKKS dan melakukan identifikasi spesies bakteri selulolitik asal limbah 

TKKS menggunakan pendekatan DNA Barcoding. Tahapan penelitian meliputi 

isolasi dan peremajaan isolat, uji hipersensitifitas, analisis aktivitas selulase (uji 

selulolitik), amplifikasi DNA, dan analisis bioinformatika (identifikasi spesies dan 

pohon filogenetik). Penelitian ini menggunakan isolat bakteri selulolitik yang 

berasal dari tiga lokasi TKKS yang berbeda. Isolat kode PO berasal dari kebun 

pupuk organik Sulung Research Station (SRS) ; kode PL berasal dari Kebun sawit 

PT.SSMS dan kode PK merupakan isolat bakteri yang berasal dari  Pabrik 

Pengolahan Kelapa Sawit Sulung. Hasil peremajaan isolat media padat dengan 

waktu inkubasi 48jam dan media cair  dengan waktu inkubasi selama 24 jam, 

kemudian dilakukan uji hipersensitivitas hasil pengujian menunjukkan sifat tidak 

patogen.  Hasil analisis aktivitas selulase menggunakan metode uji selulolitik 

menunjukkan adanya aktivitas selulase pada isolat bakteri selulolitik asal limbah 

tandan kosong kelapa sawit. Kode PO dengan indeks selulolitik sedang, kode PL 

indeks selulolitik rendah, dan kode PK dengan tidak memiliki  indeks selulolitik. 

Hasil amplifikasi DNA beradasarkan elektroforegram ketiga isolat memiliki pita 

tunggal yang tebal dan jelas dengan ukuran 1500 bp. Hasil analisa bioinformatika 

dari isolat bakteri selulolitik yang dilakukan identifikasi molekuler bakteri 

selulolitik Sampel PK merupakan spesies Aeromonas enteropelogenes, sampel PL 

spesies Nitrosomonas stercoris, dan sampel PO Methylobacillus caricis. Analisa 

kekerabatan spesies dilakukan menggunakan pohon filogenetik, hasil menunjukkan 

bahwa bakteri Nitrosomonas stercoris NCBI dan Aeromonas enteropelogenes 

NCBI memiliki homologi 96% dengan spesies Methylobacillus caricis NCBI. 

Methylobacillus caricis NCBI memiliki kemiripan 94% dengan Methylobacillus 

caricis PO, dengan kemiripan 20% terhadap spesies Aeromonas enteropelogenes 

PK dan 13% tingkat kemiripannya dengan spesies Nitrosomonas stercoris PL. 

Isolat teridentifikasi <97% sehingga dapat dikatakan spesies yang berbeda, sesuai 

dengan pendekatan DNA barcoding yang dilakukan. DNA barcoding menggunakan 

sekuen spesifik dalam mengkode spesies tertentu sehingga proses identifikasi 
berhasil dilakukan. namun tidak dapat dikatakan spesies yang sama karna homologi 

<97% sehingga dibutuhkan studi lanjutan terkait keragaman spesies bakteri 

selulolitik pada limbah tandan kosong kelapa sawit. 

 

Kata kunci : Bakteri Selulolitik, DNA Barcoding, Gen 16S rRNA, Identifikasi     

Molekuler, dan Tandan Kosong kelapa Sawit. 



SUMMARY 

 
EDO AGAM PAMUNGKAS. Cellulase Activity Analysis and Molecular 

Identification of Cellulolytic Bacteria from Oil Palm Empty Bunch Waste Using 

16S rRNA Gene Markers. Suverpised by Dr. SYLVIA MADUSARI S.Si., M.Si., 

HALIDA ADISTYA PUTRI S.P.,M.Si. dan RISA ROSITA S.Si., M.Si. 

 

Cellulolytic bacteria are cellulose-digesting bacteria that play a role in 

decomposing organic waste, including empty fruit bunches (EFB). The analysis of 

cellulase activity was carried out by testing the ability of cellulolytic bacterial 

isolates to degrade cellulose, and molecular identification to explore the species 

diversity of cellulolytic bacteria from EFB waste. The purpose is to determine the 

cellulase activity of cellulolytic bacterial isolates from EFB waste, identify 

cellulolytic bacterial species from EFB waste, and identify the species of 

cellulolytic bacteria from EFB  waste using DNA barcoding. Stages of research: 

isolation and rejuvenation isolates, hypersensitivity test, cellulase activity analysis 

(cellulolytic test), DNA amplification, and bioinformatics analysis (species 

identification and phylogenetic tree). This study used cellulolytic bacterial isolates 

from three different EFB locations. Isolate code PO from the organic fertilizer 

garden of Sulung Research Station (SRS); PL code from PT.SSMS palm oil 

plantation and PK code are isolated from the Palm Oil Factory and  Processing of 

Sulung. The results of rejuvenation of solid media isolates with an incubation time 

of 48 hours and liquid media with an incubation time of 24 hours showed that the 

hypersensitivity test results were nonpathogenic. The results of cellulase activity 

analysis using the cellulolytic test method showed the presence of cellulase activity 

in isolates of cellulolytic bacteria from EFB waste. PO code with moderate 

cellulolytic index, PL code low cellulolytic index, and PK code with no cellulase 

activity did not have cellulolytic indeks. DNA amplification results on 

electrophoresis show that the three isolates have a single band that is thick and clear, 

with a size of 1500 bp. Results of bioinformatics analysis of cellulolytic bacterial 

isolates true molecular identification code PK species of Aeromonas 

enteropelogenes, code PL sample Nitrosomonas stercoris species, and code PO 

sample Methylobacillus caricis. Species kinship analysis using a phylogenetic tree, 

the results showed that the bacteria Nitrosomonas stercoris NCBI and Aeromonas 

enteropelogenes NCBI have 96% homology with the species Methylobacillus 

caricis NCBI. Methylobacillus caricis NCBI has 94% similarity with 

Methylobacillus caricis sample code PO, with 20% similarity to Aeromonas 

enteropelogenes PK species and 13% similarity with Nitrosomonas stercoris PL 

species. According to the DNA barcoding approach, isolates are identified as <97%, 

so that it can be said to be a different species. DNA barcoding uses specific 

sequences in the identification process. But, it is not the same species because 

homology <97%, so further studies are needed related to the diversity of cellulolytic 

bacterial species in oil palm empty fruit bunch waste. 

 

Keywords: Cellulolytic Bacteria,  DNA Barcoding, Gen 16S rRNA, Molecular 

Identification, and Empty Fruits Bunch Waste. 
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SINGKATAN Nama 
Pemakaian pertama 
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TKKS Tandan Kosong Kelapa Sawit 
1 
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Rrna   2 

SRS Sulung Research Station 2 

CBI Citra Borneo Indah 2 

PO Isolat asal kebun pupuk organik SRS 3 
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PK Isolat asal PKS Sulung 3 
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National Center for Biotechnology 
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Basic Local Search Aligment Tool 
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Molecular Evolutionary Genetic 

Analysis 
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